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 ABSTRAK 
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN POP UP BOOK PADA 
PEMBELAJARAN TEMATIK KELAS IV SD/MI 
 
 
Penelitian ini dilatar belakangi pada masalah yang ditemukan di MI 
Masyariqul Anwar Bandar Lampung dan SD Negeri 04 Gedong Air Bandar 
Lampung yaitu media pembelajaran yang belum bervariatif, serta keterbatasan 
alat dan bahan dalam proses pembelajaran. Dari pemasalahan yang ada 
dikembangkan media pembelajaran pop-up book dengan tujuan untuk (1) 
menghasilkan media pembelajaran berupa buku pop-up book pada pembelajaran 
tematik kelas IV di SD/MI (2) mengetahui respon kelayakan validasi terhadap 
media pembelajaran pop-up book.  
Jenis penelitian ini adalah Reseach and Development (R&D) dengan 
menggunakan langkah-langkah metode penelitian dan pengembangan menurut 
Borg and Gall yang dimodifikasi oleh Sugiyono. Adapun tahapan dalam 
penelitian dan pengembangan yaitu potensi dan masalah, mengumpulkan data, 
desain produk, validasi produk, revisi produk, uji coba produk, dan revisi produk. 
Tahap validasi produk divalidasi oleh 6 dosen serta 2 pendidik yaitu ahli media, 
ahli materi, dan ahli bahasa. Produk diuji coba pada peserta didik dikelas IV pada 
uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar dengan memberikan angket. 
Hasil validasi pada media pembelajaran pop-up book oleh ahli media 
memperoleh rata-rata persentase 81,91% dengan kriteria sangat layak, ahli materi 
memperoleh rata-rata persentase 87,62% dengan kriteria sangat layak, ahli bahasa 
memperoleh rata-rata persentase 87,78% dengan kriteria sangat layak. Penilaian 
pada respon pendidik memperoleh rata-rata persentase 90,56% dengan kriteria 
sangat layak, dan respon peserta didik pada uji coba kelompok kecil di MI 
Masyariqul Anwar Bandar Lampung rata-rata persentase 95,00% dengan kriteria 
sangat layak, serta uji coba kelompok besar pada dua sekolah di MI Masyariqul 
anwar dan SDN 04 Gedong Air Banndar 92% dengan kriteria sangat layak. 
Disimpulkan bahwa media pembelajaran gambar berseri berbasis pop-up book 
pada pembelajaran tematik kelas IV SDMI yang dikembangkan layak digunakan 
sebagai media pembelajaran. 
 
Kata Kunci : Media Pembelajaran, Pop Up Book, Tematik 
  
   
   
 MOTTO 
َاهَُّيأَٰٓ  َي   ساَّنلٱ  َِّنإ 
ْۚ ا َٰٓى فَراََعِتل َِلئََٰٓاَبقَو اٗبى  ع ش ۡم ك  َنۡلَعَجَو  َىثن أَو ٖرَكَذ ن ِّم م ك  َنَۡقلَخ اَِّنإ
 َدنِع ۡم كَمَرَۡكأ ِ َّللّٱ  َِّنإ ْۚۡم  ك  َىقَۡتأ َ َّللّٱ  ٞرِيبَخ ٌمِيلَع٣١  
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Untuk menjadikan setiap individu cerdas dan berilmu maka setiap individu 
harus giat dalam belajar, karena belajar ialah suatu proses yang tidak tahu menjadi 
tahu, tidak mengerti menjadi mengerti, tidak bisa menjadi bisa yang akan 
mencapai hasil yang optimal. 
Menurut Burton dalam Usman dan Setiawati ialah belajar merupakan 
perubahan tingkah laku pada seseorang karena adanya interaksi antara individu 
dengan individu lainnya, dan individu dengan lingkungannya sehingga mereka 
lebih mampu berinteraksi dengan lingkungannya.
1
 
Belajar dapat dilakukan dimana saja dan tidak mengenal waktu. Proses 
belajar yang dilakukan secara formal ialah di sekolah yang bertujuan untuk 
mengarahkan perubahan tingkah laku, dan pengetahuan peserta didik , salah satu 
proses keberhasilan belajar ialah bergantung pada kompetensi guru dalam 
mengajar. Dalam proses kegiatan pembelajaran peserta didik tidak sekedar 
melihat dan meniru  dari apa yang diamati dan diajarkan oleh guru saja, tetapi ia 
harus bisa menyeleksi, menyaring, memberi arti, dan aktif dalam proses 
pembelajaran tersebut. proses pembelajaran akan terlihat menarik apabila guru 
menyampaikan pengetahuan tersebut dengan cara yang dapat dipahami oleh 
                                                             
1
 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2013), 
h. 3-4. 
 peserta didik, karena pemahaman pada setiap peserta didik berbeda-beda ada yang 
cepat menangkap materi tersebut dan ada juga yang tidak cepat menangkap. 
Untuk mengatasi hal tersebut, maka pendidik harus kreatif dan memiliki 
cara tertentu agar peserta didik dapat memahami materi pembelajaran yang akan 
disampaikan. Maka dalam hal ini pendidik dituntut untuk dapat membuat media 
pembelajaran yang menarik, dan sesuai materi agar peserta didik tidak bosan 
dengan pembelajaran yang monoton. Didalam dunia pendidikan seorang pendidik 
menjadikan media sebagai alat bantu dalam pembelajaran sama halnya dengan al-
quran yang dijadikan oleh umat islam sebagai media dalam dalam menjalankan 
kehidupan karena al-quran merupakan pedoman hidup bagi umat muslim. 
                  
Artinya :”Sesungguhnya Kami menurunkan berupa Al-Qur’an dengan berbahasa 
Arab, agar kamu memahami-Nya”. (Q.S. Yusuf :2).10 
Media pembelajaran berguna untuk menciptakan suasana belajar yang 
kondusif, media merupakan salah satu faktor yang turut menentukan keberhasilan 
pembelajaran, dan media juga sangat mempermudah pendidik dalam 
meyampaikan materi pelajaran dan membantu peserta didik dalam memahami 
materi. Media merupakan suatu komponen sistem pembelajaran, yaitu mempunyai 
fungsi dan peran yang sangat penting bagi proses pembelajaran yang berlangsung. 
Berarti media memiliki posisi yang sangat strategis sebagai bagian integral dari 
pembelajaran. Yang dimaksud dengan integral disini ialah media tidak dapat 
 dipisahkan dari pembelajaran. Karena, tanpa adanya media pembelajaran tidak 
akan terjadi dan pembelajaran akan sangat membosankan.
2
  
Terutama dalam pembelajaran tematik, yaitu salah satu mata pelajaran 
yang diajarkan di Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah yang sudah 
menggunakan Kurikulum 2013. Pembelajaran Tematik merupakan pembelajaran 
yang dikemas dalam bentuk tema-tema berdasarkan beberapa mata pelajaran yang 
dipadukan atau digabung. Tema merupakan wadah  untuk mengetahui berbagai 
macam materi kepada peserta didik secara keseluruhan. Jadi Tematik ialah 
menggabungkan semua  kurikulum dalam bagian-bagian yang utuh sehingga 




Dalam proses pembelajaran tematik sebaiknya guru memakai media ajar 
yang bervariasi yang bisa menarik minat peserta didik untuk belajar dan paham 
akan materi serta media yang sesuai. Penyediaan buku cetak juga tidak cukup 
untuk membuat peserta didik paham, namun juga harus didukung oleh sarana dan 
prasana yang menunjang untuk proses belajar seperti media pembelajaran yang 
menarik perhatian peserta didik seperti buku bergambar, majalah, atau media 
lainnya. Perlu diketahui bahwa peserta didik pada jenjang sekolah dasar sangat 
senang melihat buku yang terdapat gambar-gambar yang dapat menarik 
perhatiaanya untuk membaca.  
                                                             
2
 Ali Mudlofir, Evi Fatimatur Rusydiyah, Desain Pembelajaran Inovatif Dari Teori Ke 
Praktik, (Jakarta: RajaGrafindo Prasada, 2017), h. 128. 
3
 Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 139. 
 Peneliti melakukan penelitian ini untuk menganalisis masalah penelitian 
yaitu dilakukan di dua sekolah diantaranya MI Masyariqul Anwar, dan SDN 4 
Gedong Air Bandar Lampung, alasan peneliti melakukan observasi didua sekolah 
tersebut dikarenakan peneliti menggunakan model penelitian R&D (Research and 
Development) dimana peneliti akan membuat dan mengembangkan produk atau 
media pembelajaran, media pembelajaran tersebut tidak hanya bisa digunakan 
disatu sekolah saja tetapi media pembelajaran tersebut dapat pula digunakan 
disekolah lainnya. Berdasarkan hasil observasi dengan melakukan wawancara 
dengan pendidik kelas IV pada MI Masyariqul Anwar, dan SDN 4 Gedong Air, 
dapat diperoleh data-data dan penggunaan media pembelajaran disekolah yang 
diterapkan dalam menyampaikan materi pelajaran oleh tenaga pendidik. 
Hasil obeservasi dikelas IV di MI Masyariqul Anwar dan SDN 4 Gedong 
Air dapat dikatakan bahwa media pembelajaran yang digunakan belum bervariatif 
terutama pada media pembelajaran visual misalnya seperti gambar, model, objek, 
bagan, grafik dan lainnya. Media yang dipakai pendidik sebelumnya ialah hanya 
berupa media gambar seperti keberagaman budaya, suku tarian dll yang hanya ada 
di buku cetak yang digunakan saat pembelajaran tematik. Media gambar yang 
digunakan pendidik dalam pembelajaran tematik ini merupakan media gambar 
dua dimensi, media ini hanya dapat dilihat dari satu sisi, dan ukurannya terkadang 
terbatas untuk media pembelajaran, serta sukar untuk melukiskan atau 
menjabarkan bentuk sebenarnya, dan penyajian materi yang kurang menarik 
sehinnga membuat peserta didik kurang paham akan materi yang disampaikan dan 
pembelajaran kurang kondusif. Sedangkan di dalam pelaksanaan pembelajaran 
 tematik peserta didik dituntut harus mampu memusatkan perhatian, mampu 
memahami materi, mengembangkan kompetensi , serta peserta didik mampu 
merasakan manfaat dan makna belajar karena materi tersebut disajikan secara 
konkret atau nyata. 
Menurut data diatas untuk membuat peserta didik paaham akan materi, 
serta aktif dan kondusif saat pembelajaran, maka menurut pendidik diperlukan 
media yang sesuai yang dapat memenuhi kebutuhan peserta didik, yaitu yang 
dapat mnarik perhatian peserta didik agar tidak bosan dan mempermudah peserta 
didik memahami materi serta menjadikan pembelajaran kondusif dan aktif.  
Media yang diperlukan tersebut berupa media yang nyata atau konkret yaitu 
media yang dapat memberikan gambaran atau contoh bentuk yang sebenarnya 
kepada peserta didik tentang materi yang diajarkan, serta media yang cocok 
digunakan yaitu media dengan penyampaina materi yang jelas dan sesuai serta 
dengan gambar-gambar yang menarik untuk dilihat dikarenakan peserta didik ini 
sangat menyukai serta antusias saat menggunakan media-media yang ada gambar, 
warna yang menarik serta materi dan kata-kata yang tidak terlalu rumit. 
4
  
Maka dari itu, untuk membuat pembelajaran menjadi menarik, aktif, dan 
mudah mengingat materi serta tidak membosankan, maka peneliti bermaksud 
untuk mengaplikasikan materi pembelajaran tematik tersebut kedalam bentuk 
media berbasis gambar atau media visual. Media ini dapat digunakan sebagai 
sarana pembelajaran alternatif untuk mengoptimalkan proses pembelajaran. 
Dikarenakan beberapa aspek diantaranya adalah a) mudah disajikan dalam proses 
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 pembelajaran, b) lebih dapat menarik perhatian siswa. Dan media  gambar yang 
cocok untuk disajikan keada peserta didik menurut peneliti ialah media gambar 
bebasis pop up book karena, Media pop book ini dapat membuat peserta didik 
lebih tertarik, semangat, dan aktif saat proses pembelajaran, serta memudahkan 
peserta didik paham akan materi yang disampaikan oleh pendidik dengan 
menggunakan media tersebut serta pembelajaran yang sedang dilakukan akan 
lebih menyenangkan. Selain itu peserta didik juga akan lebih mandiri dan dapat 
mengembangkan keterampilan berpikir kreatifnya. Pop up book adalah media 
berbentuk 3D dan memiliki gambar timbul jika halaman di buka. Hal ini di 
dukung dengan teori yang menyatakan bahwa:  
“Pop-up book is a book that can display images with three-dimensional 
effects appearing when a book is opened and gives a unique display effect when 
drawn in several parts. buku pop-up adalah buku yang dapat menampilkan 
gambar dengan efek tiga dimensi yang muncul ketika buku dibuka dan 
memberikan efek tampilan yang unik ketika digambar di beberapa bagian.”5  
 
Media pop up book ini dipilih dengan mempertimbangkan berbagai alasan 
yaitu : a) media ini lebih menarik dibandingkan media sebelumnya yang hanya 
berupa media buku yang berisi teks dan gambar saja. b) media pop up book dapat 
menampilkan unsur tiga dimensi yang memberikan gambaran cerita secara 
konkret dengan ilustrasi gambar dan tulisan. c) penggunaan media yang mudah 
baik untuk pendidik atau peserta didik. 
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 Berdasarkan masalah yang terpapar di atas, maka peneliti tertarik untuk 
mengembangkan media pembelajaran dengan judul yaitu  “Pengembangan 
Media Pop Up Book Pada Pembelajaran Tematik kelas IV Di SD/MI.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka dapat ditemukan 
beberapa masalah yang terindentifikasi, yaitu : 
1. Media pembelajaran yang digunakan kurang menarik dan inovatif. 
2. Pembelajaran yang lebih berpusat kepada pendidik sehingga peserta 
didik kurang terlibat pada proses pembelajaran. 
3. Penyediaan buku cetak tidak cukup untuk membuat peserta didik 
paham akan materi, demikian juga tidak didukung dengan media yang 
dapat menarik perhatian peserta didik pada proses pembelajaran. 
4. Pada umumnya guru masih menggunakan media gambar dan belum 
dikembangkannya media Pop up book. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan indentifikasi masalah diatas agar penelitian ini dapat terarah 
dan mendalam serta tidak terlalu luas jangkauannya, maka dalam penelitian ini 
dibatasi pada materi pembelajaran tematik kelas IV tema 1 indahnya 
kebersamaan dengan mengambil materi pada sub tema 1 tentang keberagaman 
budaya bangsaku. Alasan mengapa peneliti mengambil sub tema dibandingkan 
tema ialah karena sub tema sudah langsung mengarah pada materi yang akan 
peneliti kembangkan sedangkan tema jangkauannya lebih luas serta terdapat 
beberapa cabang dari sub tema yang lain sedangkan waktu dan kemampuan 
 peneliti terbatas, untuk itu peneliti memilih sub tema dikarenakan ringkas dan 
sesuai dengan materi dari media yang akan peneliti kembangkan sehinngga 
dalam menjelaskan media yang peneliti kembangkan kepada peserta didik 
tidak memerlukan waktu yang lama. Dengan waktu yang relatif singkat peserta 
didik mampu memahami isi dari media yang peneliti kembangkan. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana cara mengembangkan media Pop Up Book pada pelajaran 
tematik sub tema 1 Keberagaman Budaya Bangsaku ? 
2. Bagaimana respon pendidik dan peserta didik terhapat terhadap media 
Pop Up Book dalam pembelajaran tematik pada sub tema 1 tentang 
keberagaman budaya bangsaku ? 
3. Bagaimana kelayakan media Pop Up Book dalam pembelajaran 
tematik pada sub tema 1 tentang keberagaman budaya bangsaku ? 
E. Tujuan Penulis 
Tujuan dalam penelitian ini ialah : 
1. Menghasilkan media Pop up book untuk pembelajaran tematik sub 
tema 1 Keberagaman Budaya Bangsaku. 
2. Mengetahui respon pendidik dan peserta didik terhadap media pop up 
book dalam pembelajaran tematik pada sub tema 1 tentang 
keberagaman budaya bangsaku. 
 3. Mengetahui kelayakan media pop up book pada pembelajaran tematik 
pada sub 1 tentang keberagaman budaya bangsaku. 
 
F. Manfaat penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis maupun 
praktis. 
1. Manfaat teoritis 
Pengembangan media pop Up book diharapkan dapat memberikan 
sumbangan pemikiran dan ilmu pengetahuan. Serta menumbuhkan 
minat dan motivasi belajar peserta didik pada pembelajaran tematik di 
Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi pendidik 
1) Sebagai sumber media pembelajaran bagi pendidik dalam 
proses pembelajaran tematik. 
2) mampu membantu dan memudahkan pendidik dalam proses 
pembelajaran dengan memberikan pehaman kepada peserta 
didik. 
b. Bagi peserta didik 
1) Peserta didik diharapkan dapat memahami dan mempermudah 
untuk mempelajari materi pada pembelajaran tematik. 
2) Peserta didik diharapkan dapat lebih mudah menerima 
memahami materi pada pembelajaran tematik. 
 G. Spesifikasi Produk 
Produk yang dihasilkan dalam proses penelitian ini digunakan sebagai 
penunjang proses pembelajaran tematik pada kelas IV SD/MI. Adapun 
spesifikasi produk yang dikembangkan adalah sebagai berikut: 
1. Media pembelajaran berbentuk buku. 
2. Pop up book berisi lembaran materi dan gambar yang memiliki unsur tiga 
dimensi dan bentuk timbul serta dapat bergerak setelah halaman dibuka. 
3. Menggunakan aplikasi Correl Draw dalam pembuatan Pop Up Book 
4. Kertas bagian cover menggunakan hard cover 
5. Menggunakan huruf font Arial 
6. Bagian isi media : 
1) Cover depan dan cover belakang 
2) Isi media berupa : 
a. Slide 1 berisi peta indonesia 
b. Slide 2 mengenal kebudayaan minang 
c. Slide 3 alat musik tradisional 
d. Slide 4 bangun datar 
e. Slide 5 tarian daerah serta gerakannya 
f. Slide 6 gotong royong 




 BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Dalam menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif, media 
pembelajaran merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan 
pembelajaran. Kata media berasal dari bahasa latin yaitu medius yang secara 
harfiah berarti “tengah”, “perantara”, atau “pegantar”. Oleh karena itu media 




Media pembelajaran ialah sarana atau alat pembelajaran yang digunakan 
pendidik dalam menyampaikan informasi kepada peserta didik yang bertujuan 
untuk membuat siswa tahu dan paham. Media juga dapat menyampaikan suatu 
pesan yang berasal dari suatu sumber  pesan (dapat berupa orang atau media) 




Media pembelajaran bersifat melengkapi bagi keberhasilan proses dalam 
pencapaian hasil peserta didik. Untuk itu, agar terlaksananya pembelajaran dengan 
baik media harus sesuai dengan tujuan, materi, metode, evaluasi, dan tingkat 
kemampuan siswa. Dengan demikian, penggunaanya memerlukan proses seleksi 
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 dari guru, yaitu dimulai dari mengetahui ragam dan jenis media, memilih dan 
menentukan media, kemudian mengoprasionalkan dalam kegiatan pembelajaran.
8
 
Pengunaan media dalam proses pembelajaran bertujuan untuk membangkitkan 
minat belajar, memberikan motivasi, menumbuhkan rasa ingin tahu dengan apa 
yang dilihatnya, dan memberikan rangsangan kepada peserta didik untuk ikut 
dalam kegiatan proses belajar dikelas. Hal ini yang memberikan pengaruh 
psikologi dalam diri peserta didik sehingga penggunaan media pembelajaran 
didalam proses belajar mengajar dapat memberikan suasana yang baru dalam 
belajar dan kegiatan belajar menjadi menyenangkan.
9
 
Dapat disimpulkan dari pengertian diatas ialah media pembelajaran ialah 
alat bantu atau pengantar pesan yang disampaikan oleh pendidik dalam proses 
belajar mengajar. Media pembelajaran juga merupakan segala sesuatu yang dapat 
menyalurkan pesan, merangsang pemikiran peserta didik, dan kemauan dalam 
komunikasi yang terjadi antara pendidik kepada peserta didik. Penggunaan media 
yang tepat dalam proses pembelajaran akan sangat membantu efektivitas 
penyampaian materi pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai 
dengan hasil maksimal. Dengan menggunakan media pembelajaran peserta didik 
akan lebih mudah paham dan pembelajaran tidak akan membosankan. 
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 2. Fungsi Media Pembelajaran 
Dalam proses pembelajaran media sangat diperlukan, karena media 
mempunyai peranan yang sangat besar terhadap pencapaian tujuan pembelajaran. 
Ada dua fungsi utama media pembelajaran yaitu : 
1) Media pembelajaran sebagai alat bantu dalam pembelajaran 
Pada setiap pembelajaran atau materi guru memerlukan alat bantu 
berupa media karena akan memudahkan guru dalam memberikan materi. 
Media pembelajaran yang dimaksud berupa globe, grafik, gambar, dan 
sebagainya. Materi ajar yang sukar atau sulit akan sangat sulit dipahami 
oleh peserta didik, maka dari itu agar peserta didik paham dengan materi 
tersebut guru memerlukan media. Sebagai alat bantu, media berfungsi 
untuk mencapaikan tujuan pembelajaran. Hal ini dilandasi keyakinan 
dengan menggunakan bantuan media pembelajaran dapat mempertinggi 
kualitas kegiatan belajar  peserta didik dalam tenggang waktu yang cukup 
lama, jadi kegiatan belajar peserta didik dengan bantuan media akan 
menghasilkan proses dan hasil belajar yang lebih baik lagi. 
2) Media pembelajaran sebagai sumber belajar 
Media juga merupakan sumber belajar. Karena, sumber belajar 
ialah segala sesuatu yang digunakan untuk bahan pembelajaran bagi 
peserta didik. Sumber belajar dapat dikelompokan mejadi lima yakni, 
manusia, buku, media massa, alam lingkungan, dan media pendidikan. 
Media pendidikan ialah salah satu sumber belajar yang akan membantu 
 pendidik dalam mempermudah tercapainya pemahaman materi pelajaran 
yang disampaikan oleh pendidik atau guru.
10
 
3. Jenis-jenis Media Pembelajaran 
Media pembelajaran sangat beraneka ragam. Berdasarkan klasifikasinya, 
setiap media pembelajaran memiliki krakteristik sendiri-sendiri. Karekteristik itu 
terlihat dalam tampilan media yang disajikan. Media yang ditampilkan untuk 
memberi atau membangkitkan rangsangan indera pendengaran, penglihatan, 
pengecapan, perabaan, maupun penciuman. Dari karakteristik tersebut, pendidik 
dapat memilih suatu media yang akan digunakan untuk menyesuaikan dengan 
situasi pembelajaran. Dalam proses pembelajaran terdapat beberapa jenis media 
pembelajaran yang perlu untuk diketahui. Jenis media pembelajaran tersebut 
ialah:  
1) Media Visual 
Media visual yaitu media yang terdapat beberapa unsur seperti 
bentuk, garis, warna, tekstur di dalam penyajiannya. Media visual dapat 
menyampaikan keterkaitan isi materi dengan kenyataan. Media ini dapat 
ditampilkan dalam dua bentuk, yakni visual yang menampilkan gambar 
diam dan visual yang menampilkan gambar atau simbol dengan cara 
bergerak. Ada beberapa media visual yang digunakan dalam pembelajaran, 
antara lain berupa buku, jurnal, peta, gambar, dan lain sebagainya. 
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 2) Audio Visual 
 Media audio visual ialah media yang menampilkan gambar dan 
suara secara bersamaan pada saat menyampaikan pesan atau informasi. 
Media audio visual dapat memperlihatkan objek dan peristiwa seperti 
keadaan yang nyata. Perangkat yang digunakan dalam media audio visual 




 Komputer ialah sebuah perangkt yang mempunyai aplikasi-aplikasi 
menarik yang bisa digunakan oleh pendidik atau peserta didik untuk proses 
pembelajaran. Komputer sudah sangat familiar pada kalangan peserta 
didik. Banyak peserta didik mempunyai laptop ataupun komputer yang 
bisa digunakan untuk pembelajaran sehari-hari. Penggunaan media berupa 
komputer merupakan  kegiatan yang menggunakan perangkat lunak atau 
software sebagai media untuk berinteraksi dalam proses pembelajaran baik 
dirumah maupun di sekolah. 
4) Microsoft Power Point 
 Adalah suatu aplikasi yang dibuat untuk merancang persentsi grafis 
dengan mudah dan cepat. Banyak yang menggunakan aplikasi ini mulai 
dari kalangan profesioanal, akademisi, praktisi, maupun pemula. 
Presentasi menggunakan power point merupakan salah satu cara yang 
digunakan untuk menyampaikan sesuatu yang dirangkum dan dikemas 
dalam beberapa bentuk slide yang menarik. Hal tersebut bertujuan untuk 
                                                             
11 Iseu Syhntia Permatasari, Nana, Aan Subhan. Pengembangan Media Pembeljaran Video 
Animasi Hands Move Dengan Konteks Lingkungan Pada Mapel Ips. Jurnal Terampil Pemndidikan 
dan Pembelajaran Dasar (p-ISSN: 2353-1925/E-ISSN: 2580-8915) Vol. 6 No.1. tahun 2019. 
 memudahkan materi yang akan ditampilkan melalui visualisasi yang 
terangkum dalam slide teks, gambar atau grafik, suara, video dan yang 
lain-lain. 
5) Internet 
 Internet ialah sebuah media komunikasi yang bisa digunakan oleh 
semua kalangan dan digunakan untuk beberapa kepentingan. Dalam proses 
belajar mengajar, media internet ini dapat membantu peserta didik 
terhadap materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Internet juga 
dapat membantu dalam membuka wawasan dan pengetahuan peserta didik. 
6) Multimedia 
 Yaitu perpaduan berbagai bentuk elemen informasi yang 
digunakan sebagai sarana menyampaikan tujuan tertentu. Elemen 
informasi yang disebut adalah grafik, teks, gambar, foto, animasi, audio, 
dan video. Multimedia ialah gabungan dari berbagai bentuk media baik 
untuk tujuan pembelajaran maupun tujuan yang lain. 
 Dalam proses pembelajaran multimedia berfungsi sebagai 
penyampai pesan berupa pengatahuan, keterampilan, dan sikap kepada 
peserta didik. Belajar dengan menggunakan multimedia dapat 
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 4. Faktor-faktor Pemilihan Media Pembelajaran 
Faktor-faktor yang harus dipertimbangkan dalam memilih media ialah : 
a. Objektivitas 
Didalam pemilihan media pembelajaran pendidik tidak boleh 
memilih media pembelajaran yang untuk diajarkan kepada peserta didik  
atas kemauan pribadi. Maka untuk menghindari hal tersebut, sebaiknya 
pendidik membuat media yang sesuai dengan materi yang akan 
disampaikan dan bisa juga meminta saran dari teman sejawat atau 
melibatkan peserta didik di dalam memilih media pembelajaran yang 
tepat. 
b. Program pengajaran 
Program yang akan disampaikan untuk peserta didik harus sesuai 
dengan kurikulum yang sedang berlaku, baik berupa isi, struktur, maupun 
kedalamannya. Kecuali jika program itu hanya dimaksudkan untuk 
mengisi waktu senggang saja, dari pada peserta didik bermain tidak 
karuan. 
c. Sasaran program 
Sasaran program yang dimaksud ialah peserta didik yang mendapat  
informasi pembelajaran melalui media yang digunakan. Pada tingkat usia 
tertentu dan dalam keadaan tertentu peserta didik mempunyai kemampuan 
tertentu pula, baik cara berpikir, daya imajinasi, kebutuhan, maupun daya 
tahan saat belajar. Maka dari itu media yang dipakai harus sesuai dengan 
tingkat perkembangan peserta didik. 
 d. Situasi dan kondisi 
Situasi dan kondisi yang dimaksudkan ialah berupa situasi dan 
kondisi sekolah serta situasi dan kondisi peserta didik yang akan 
mengikuti pelajaran tersebut. 
e. Kualitas teknik 
Dari segi kualitas teknik media yang akan dipakai oleh guru harus 
diperhatikan, apakah memenuhi syarat atau belum. Maka dari itu guru 
harus teliti dalam memilih media pembelajaran. 
f. Efektivitas dan efesiensi penggunaan 
Keefektifan berhubungan dengan hasil yang ingin dicapai, 
sedangkan efisiensi berhubungan dengan proses pencapaian hasil tersebut. 
Keefektifan dalam menggunakan media pembelajaran ialah meliputi 
apakah dengan menggunakan media informasi pengajaran dapat diserap 
optimal oleh peserta didik. Sedangkan, efesiensi maliputi apakah dengan 
memakai media tersebut waktu, tenaga, dan biaya yang dikeluarkan  dalam 
mencapai tujuan tersebut sedikit mungkin.
13
 
5. Manfaat Media Pembelajaran 
Ada beberapa manfaat dari media pembelajaran yaitu: 
a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian materi atau pesan 
yang akan disampaikan dan dapat memperlancar dan meningkatkan 
proses belajar. 
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 b. Dapat menimbulkan motivasi anak, interaksi yang lebih langsung antara 
siswa dan lingkungannya, dan membuat anak lebih aktif lagi dalam 
belajar. 
c. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan 
waktu. 
d. Media dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada peserta didik 
tentang peristiwa yang ada disekitarnya, adanya interaksi langsung 




B. Media Grafis Pop Up 
Ada beberapa jenis media pembelajaran yaitu salah satunya media grafis. 
Dalam bahasa Yunani, grafis mengandung pengertian melukiskan atau 
menggambarkan garis-garis. Sebagai kata sifat, graphics diartikan suatu 
penjelasan yang hidup dan penyajian kata yang efektif. Media grafis dapat 
beruapa sebuah gagasan secara jelas dan kuat melalui perpaduan antara kata-kata 
dan gambar. 
 Dapat disimpulkan bahwa media grafis merupakan media visual yang 
menyalurkan pesan lewat indra penglihatan. Media grafis dapat menyajikan fakta, 
ide, atau gagasan melalui penyajian kata-kata, kalimat, angka, dan gambar. Media 
grafis digunakan untuk menarik perhatian , memperjelas sajian ide dan 
mengilustrasikan fakta-fakta dapat mudah diingat dan menarik dalam proses 
pembelajaran serta dapat menghubungkan isi materi dengan pelajaran dengan 
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 dunia nyata.
15
 Adapun beberapa kelebihan dari media grafis yaitu memudahkan 
peserta didik dalam memahami materi yang disajikan, serta dilengkapi dengan 
berbagai macam warna untuk menarik perhatian peserta didik. Selain itu adapun 
kekurangan dari media grafis ini yaitu dibutuhkan keahlian untuk membuatnya 
terutama untuk membuat grafis yang lebih konpleks, serta penyajian hanya berupa 
visual.
16
 Yang termasuk kedalam media tersebut ialah gambar, poster, komik, 
papan flanel, kartun, grafis, diagram dan lain sebagainya. 
 
C. Media Pop Up Book Sebagai Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media Pop Up  
Media berperan sangat penting dalam proses pembelajaran karena dapat 
mempermudah pendidik dalam menyampaikan materi kepada peserta didik. 
Media pembelajaran dibedakan menjadi media dua dimensi dan media tiga 
dimensi. Media pembelajaran tiga dimensi ialah media yang  terlihat nyata atau 
berupa bentuk dalam gambar tiga dimensi. Benda yang telihat nyata atau gambar 
tiga dimensi dapat membantu peserta didik dalam memahami, membayangkan 
dan menganalisa bentuk gambar yang harus digambar. Salah satu media 
pembelajaran yang mudah digunakan ialah media Pop Up Book ialah buku yang 
ketika dibuka dapat bergerak dan timbul atau memiliki unsur tiga dimensi.
17
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 Media pop up book termasuk kedalam media pembelajaran yang berupa 
buku atau media cetak yang didalamnya terdapat teks cerita singkat dan gambar 
yang sesuai dengan alur cerita yang akan ditampilkan dalam media pop up book  
tersebut. Pop-up book merupakan media kartu atau buku yang ketika dibuka bisa 
menampilkan bentuk 3 dimensi atau timbul. Buku pop-up book ialah buku yang 
menggunakan bentuk 3 dimensi yang merupakan potongan, tempelan, dan lipatan 
suatu gambar/image yang diletakkan diantara 2 lipatan buku. Efek 2 dimensi 
tersebut akan muncul ketika buku dibuka. Desain pop up selalu diaplikasikan ke 
berbagai media tiga dimensi misalnya buku bergambar, kartu ucapan, cover buku, 
lipatan-lipatan buku dengan berbagai jenis, dan dalam buku cerita anak.
18
 
Menurut Sulastri, media pop up book ialah sebuah buku dengan elemen 
kertas yang dapat dimanipulasi oleh pembuatnya sehingga dapat terlihat nyata.
19
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa media Pop Up book merupakan media tiga 
dimensi yang berupa buku atau media cetak lainnya yang didalamnya terdapat 
gambar atau lipatan-lipatan kertas yang ketika dibuka akan timbul atau bergerak. 
 
2. Jenis-Jenis Media Pop Up 
Menurut Sabuda ada beberapa teknik media pop-up diantaranya sebagai 
berikut.  
a) Transformations. ialah bentuk tampilan yang berupa potongan-potongan 
pop-up yang disusun secara vertikal. 
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 b) Volvelles. Yaitu bentuk tampilan yang menggunakan unsur lingkaran 
dalam pembuatannya. 
c) Peepshow. Yaitu tampilan yang tersusun dari rangkaian kertas yang 
disusun menjadi satu sehingga menciptakan ilusi kedalaman dan 
perspektif.  
d) Pull-tabs. Yaitu sebuah kertas geser atau bentuk yang dapat ditarik dan 
didorong untuk memperlihatkan gerakan gambaran baru. 
e) Carousel. Teknik ini menggunakan tali, pita atau kancing yang apabila 
dibuka dan dilipat kembali berbentuk benda yang komplek. 
f) Box and cylinder atau kotak dan silinder yaitu gerakan dalam bentuk 




3. Langkah-Langkah Pembuatan Media Pop Up Book 
Ada beberapa langkah dalam penyusunan atau pembuatan media pop up 
book yaitu sebagai berikut : 
1. Ide Penciptaan 
Dalam tahap ini, didasarkan atas ketertarikan peneliti pada buku Pop-
Up karena Pop-Up memiliki visualisasi menarik dan memiliki format tiga 
dimensi yang dapat digerakkan sehingga peneliti ingin mengaplikasikan buku 
Pop- Up sebagai media pembelajaran.  
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 2. Proses Desain  
Ada beberapa proses desain yang dilakukan untuk membuat media 
buku Pop- Up. Hal pertama yang dilakukan adalah storyboard buku Pop-Up 
yang dilanjutkan dengan pembuatan prototipe buku Pop-Up untuk materi 
keberagaman budaya bangsaku. Setelah itu, maka dilanjutkan proses edit 
dengan menggunakan aplikasi software Adobe Photoshop CS3 sebagai media 
editor. 
3. Proses Perakitan Pop-Up Book  
a) Pemotongan dan Pelipatan  
b) Membuat Pop-Up Book Melompat Keluar  
4. Hasil Pembuatan Setelah melalui proses pembuatan desain, proses 
editing komputerisasi, dan proses perakitan dari mulai pengguntingan, 
pelipatan, dan pengeleman maka buku Pop-Up sudah siap untuk digunakan 
sebagai prototipe media pembelajaran. 
4. Manfaat Media Pop Up 
Menurut Dzuanda ada beberapa manfaat pada media pop-up book, yaitu :  
a) Dapat mengajarkan anak untuk lebih menghargai buku dan 
memperlakukanny dengan baik.  
b) Mendekatkan anak dengan orang tua karena pop-up book memiliki bagian 
yang halus sehingga memberikan kesempatan untuk orang tua untuk 
duduk bersama dengan anak-anak mereka dan menikmati cerita 
(mendekatkan hubungan antara orang tua dan anak).  
c) Meningkatkan kreativitas anak.  
 d) Merangsang imajinasi pemikiran anak.  
e) Menambah pengetahuan hingga memberikan penggambaran bentuk suatu 
benda (pengenalan benda).  
f) Dapat digunakan sebagai media untuk menanamkan kecintaan anak 
terhadap membaca.  
Sedangkan Menurut Bluemel dan Taylor menyebutkan beberapa kegunaan 
media pop-up book, yaitu:  
a) Untuk mengembangkan kecintaan anak muda terhadap buku dan 
membaca.  
b) Bagi peserta didik anak usia dini untuk menjembatani hubungan antara 
situasi kehidupan nyata dan simbol yang mewakilinya.  
c) Bagi siswa yang lebih tua atau siswa berbakat dan memiliki kemampuan 
dapat berguna untuk mengembangkan kemampuan berfikir kritis dan 
kreatif.  
d) Bagi yang enggan membaca, anak-anak dengan ketidakmampuan belajar 
bahasa inggris sebagai bahasa kedua dapat membantu siswa untuk 
menangkap makna melalui perwakilan gambar yang menarik. 
e) memunculkan keinginan serta dorongan membaca secara mandiri dengan 
kemampuannya untuk melakukan hal tersebut secara terampil.
21
 
Berdasarkan penjelasan diatas, diharapkan media pop up bermanfaat 
dalam proses pembelajaran tematik yakni dapat membantu guru dalam 
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 menyampaikan materi kepada peserta didik. Selain itu, penggunaan media pop up 
dapat mempermudah peserta didik dalam memahami pelajaran tematik, Sehingga 
pembelajaran berlangsung efektif. 
5. Kelebihan dan Kelemahan Media Pop Up Book 
Media pop up book dapat memberikan visualisasi cerita yang lebih 
menarik. Mulai dari tampilan gambar yang memiliki unsur tiga dimensi, gambar 
yang bisa bergerak ketika halamannya dibuka, dan bagian bentuk tekstur yang 
seperti benda asli. Hal-hal inilah yang membuat pembelajaran lebih 
menyenangkan dan menarik dari buku biasanya. Adapun kelebihan media pop up 
book ini diantaranya: 
a. Bersifat konkret, yang berarti lebih realistis dari pada media verbal. 
b. Dapat membatasi batas ruang, waktu, dan pengamatan karena tidak 
semua benda atau objek bisa dibawa ke dalam kelas untuk dijadikan 
media pembelajaran. 
c. Dapat digunakan untuk usia berapa saja, karena disetiap halamannya 
dapat didesain sesuai konsep yang diinginkan. 
d. Memiliki unsur tiga dimensi. 
Sedangkan kelemahan media pop up book ini ialah kebanyakan media jenis 
ini mempunyai materi yang sedikit, karena lebih menekankan unsur-unsur pop up, 
bahkan anak-anak sering mengabaikan teks, dan hanya memperhatikan bagian-
bagian yang menurut mereka menarik, serta dalam penggunaan media pop up ini 
rawan akan kerusakan sehingga ketika memakainya harus berhati-hati, serta 
 dalam proses pembuatannya memerlukan banyak alat dan bahan serta biaya yang 
cukup banyak. 
 
D. Pembelajaran Tematik 
1. Pengertian Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik ialah pembelajaran terpadu yang didalamnya 
terdapat beberapa tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran yang akan 
diajarkan guru kepada peserta didik di sekolah. Konsep pembelajaran tematik 
berasal dari pengembangan serta pemikiran dua orang tokoh pendidikan yaknik 
Jacob tahun 1989 dengan konsep pembelajaran interdisipliner dan Forgaty tahun 
1991 dengan konsep pembelajaran terpadu. Pembelajaran tematik ini ialah 
pembelajaran yang menggabungkan beberapa mata pelajaran, dengan adanya 
perpaduan yang saling mengaikan ini maka peserta didik akan akan mendapatkan 
pengetahuan dan keterampilan secara utuh sehinnga pembelajaran menjadi lebih 
bermakna bagi peserta didik. 
Pembelajaran tematik ialah model pembelajaran terpadu yang 




Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik 
ialah pembelajaran yang di dalamnya terdapat beberapa tema yang saling 
berhubungan dengan mata pelajaran satu dengan yang lainnya. Seperti mata 
pelajaran Bahasa Indonesia, Ips, Ipa, Ppkn, Sbk, dan lain-lainnya. Dan 
pembelajaran tematik ini juga mendorong anak untuk aktif, menimbulkan rasa 
                                                             
22
 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), h. 
85. 
 ingin tahu terhadap sekitar di dalam pembelajaran. Dan akan memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan yang lebih bermakna. 
2. Karakterisik Pembelajaran Tematik 




1). Adanya efesiensi  
Dalam hal ini efesiensi meliputi penggunaan waktu, metode, sumber 
belajar dengan baik dan tepat dalam upaya memberi pengalaman belajar yang riil 
kepada setiap peserta didik untuk mencapai ketuntasan kompetensi secara efektif. 
Peserta didik diajak menemukan permasalahan nyata di lingkungan dan 
bagaimana menggunakannya dalam pembelajaran di kelas atau di luar kelas. 
2). Kontekstual 
Pendekatan pembelajaran kontekstual bertumpu pada masalah-masalah 
nyata. Pembelajaran pun lebih memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 
menggali, mencoba, dan mengalami sendiri, dan tidak hanya sekedar menjadi 
pendengar  pasif yang hanya menjadi penerima semua informasi yang 
disampaikan oleh pendidik. Oleh sebab itu, dengan pembelajaran ini pendidik 
bukan hanya memberikan ilmu pengetahuan dengan cara menghafal atau mencatat 
yang diberikan untuk peserta didik, akan tetapi lebih ditekankan pada upaya 
memfasilitasi peserta didik untuk mencari kemampuan yang baik dari apa yang 
dipelajarinya. Selain itu, dengan mengawali pembelajaran dengan masalah nyata 
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 yang dekat atau dialami peserta didik memungkinkan mereka belajar secara lebih 
bermakna. 
3). Student Centered (berpusat pada siswa) 
Guru tidak diperbolehka memperlakukan peserta didik sebagai pihak yang 
pasif. Karena, dalam pembelajaran tematik guru hanya sebagai fasilitaor dan 
mediator dalam kegiatan belajar mengajar. Jadi, yang harus lebih aktif ialah 
peserta didik. 
4). Memberikan Pengalaman Langsung (Autentik) 
Peserta didik dituntut mengalami dan mendalami materi secara langsung 
dengan diri mereka masing-masing. Artinya mereka dihadapkan dengan 
pembelajaran konkret yaitu pembelajaran nyata belajar secara langsung, peserta 
didik bukan hanya memahami isi materi tersebut akan tetapi juga bisa 
mempraktekannya secara langsung. 
5). Pemisaham Mata Pelajaran Yang Kabur 
Dialam pembelajaran tematik menuntuk pendidik di fokuskan untuk 
membahas tentang tema-tema yang dianggap berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari. Artiya, tema dari satu mata pelajaran bukan sekedar terintegrasi denga mata 
pelajaran lainnya. 
6). Holistis 
Dalam pembelajaran tematik, pendidik dapat menyajikan konsep-konsep 
dari berbagai pelajaran yang bertujuan agar pemaham para pesrta didik terhadap 
materi pmbelajaran tidak setengah-setengah. Dengan demikian, peserta didik 
 mampu memahami semua materi pelajaran dengan konsep yang diajarkan secara 
utuh. 
7). Fleksibel 
Dalam pembelajaran tematik guru tidak boleh kaku dalam mengajar. Prose 
belajar harus fleksibel yaitu guru harus bisa mengaitkan dari satu mata pelajaran 
ke mata pelajaran lainnya, bahkan guru juga harus bisa mengaikan pelajaran 
tersebut dengan kehidupan siswa dan keadaan lingkungan sekitar mereka. 
 
E. Penelitian Yang Relevan 
 
1. Penelitian yang telah dilakukan oleh Jatu Pramesti dengan judul 
Pengembangan Media Pop up Book Tema Peristiwa kelas III SD/MI. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan dan 
menghasilkan pengembangan media pembelajaran Pop Up Book dalam 
pelajaran tema peristiwa. Yang masuk dalam kriteria sangat baik dengan 
hasil penelitian dari ahli media yang menunjukan presentase kelayakan 
100%, ahli materi memperoleh presentase 71,5%, penilaian peserta didik 
memperoleh presentase 75,2%. Sehingga media pembelajaran Pop Up 




2. Penelitian yang telah dilakukan oleh Nur Halisah dengan judul 
Pengembangan Media Pembelajaran Pop Up Book Guna Menunjang 
Penugasan Konsep Peserta Didik Kelas X Pada Mata Pelajaran Biologi. 
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 penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan media 
pembelajaran Pop Up Book dengan mata pelajaran biologi. Yang masuk 
dalam kriteria sangat baik dengan hasil penelitian dari ahli media yang 
menunjukan sangat layak yaitu menunjukan presentase kelayakan 93,12%, 
ahli materi memperoleh prensentase 83,83%, ahli bahasa memperoleh 
presentase 93,19%, dan penilaian respon peserta didik memperoleh 
persentase 83,72% yang sangat menarik. Sehinnga dapat disimpulkan 
yaitu media pembelajaran Pop up dalam Pelajaran Biologi sangat layak 




3. Penelitian yang telah dilakukan oleh Cik Liana dengan judul 
Pengembangan Media Pop-Up Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
(SKI) Kelas III DI MIN Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian pengembangan media pembelajaran pop up dengan 
mata pelajaran SKI. Yang masuk dalam kriteria sangat baik dengan hasil 
penelitian dari ahli media yang menunjukan persentase sebesar 4,58, 
penilaian responden peserta didik memperoleh persentase 4,73, dan uji 
coba kelayakan yanf mendapatkan persentase sebesar 4,65. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa media pembelajaran pop up dalam pelajaran SKI 
sangat layak digunakan dan respon peserta didik sangat menarik.
26
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 Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 
peneliti lakukan ialah skripsi Nur Halisah menggunakan mata pelajaran IPA 
sebagai penelitiannya dan untuk jenjang SMA, penelitian yang dilakukan Jatu 
Pramesti ialah menggunakan Tema peristiwa, dan penelitian yang dilakukan oleh 
Cik Liana menggunakan mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam untuk jenjang 
SD/MI tetapi media Pop Up yang digunakan masih berupa kertas biasa. 
Sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan ialah tentang pembelajaran 
Tematik SD/MI dengan sub tema 1 tentang Keberagaman Budaya Bangsaku kelas 
IV SD/MI yang akan mengembangakan suatu produk yaitu media pembelajaran 
Pop Up  Book dengan kualitas yang layak dipakai dan menarik untuk 
pembelajaran. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pendidik maupun 
peserta didik didalam proses pembelajaran serta mengharapkan dengan adanya 
media yang peneliti teliti dapat meningkatkan inovasi dan kreatifitas bagi sistem 
pembelajaran yang diterapkan serta dapat mengajak keikutsertaan peserta didik 
yang aktif didalam menerima pembelajaran, dan dapat membangun komunikasi 
yang baik antara pendidik dan peserta didik sehingga diharapkan tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. 
F. Kerangka Berpikir 
Media pembelajaran diharapkan dapat membantu peserta didik dalam 
memahami materi, sehingga setiap pendidik diharapkan mempunyai kemampuan 
dalam melakukan inovasi untuk proses pembelajaran. Media secara umum 
mempunyai manfaat yaitu meningkatkan minat belajar dan semangat peserta 
didik. Media juga dapat dengan mudah menyampaikan materi secara efektif dan 
 efesien. Selain itu, media tentunya sangat membantu proses pembelajaran yaitu 
membantu pendidik dan peserta didik dengan mudah berinteraksi dan 
menciptakan suasana belajar yang berkualitas. Dengan adanya media proses 
pembelajaran tidak akan membosankan dan monoton karena adanya inovasi-
inovasi penggunaan media pembelajaran, tak terkecuali dalam pembelajaran 
Tematik Di SD/MI. 
Pengembangan media Pop Up book merupakan pilihan media 
pembelajaran yang sangat tepat. Media Pop Up book  mempunyai kelebihan, yaitu 
dapat menyajikan materi yang sangat menarik, menyajikan informasi materi yang 
lebih jelas, dan peserta didik lebih menyukai gambar-gambar. Maka dari itu, 
pembuatan materi pembelajaran tematik dalam bentuk pop up book sangat tepat. 
Karena, proses pembelajaran akan lebih mudah dan peserta didik akan lebih 
paham dan media Pop Up book sangat menarik. 
Media pembelajaran berbentuk Pop Up book diharapkan dapat membantu 
peserta didik lebih mudah memahami isi materi dan lebih aktif dan tertarik dalam 
mengikuti proses pembelajaran, sehingga tidak ada lagi kesulitan-kesulitan dalam 





 Gambar 2.1 Kerangka Berfikir  
Layak atau siap digunakan Media Pembelajaran Pop 
Up diperbaiki sesuai saran 
Uji Validasi oleh ahli media dan ahli materi 
Media Pembelajaran Pop Up Pada Pembelajaran 
Tematik dikembangkan 
Pengembangan Media Pembelajaran Pop Up Pada 
Pembelajaran Tematik Kelas IV Di SD/MI 
Peserta didik kurang antusias dalam proses 
pembelajaran tematik 
Permasalahan yang didapat ialah : 
 Kurangnya penggunaan media pembelajaran tematik saat 
proses pembelajaran. 
 Media pembelajaran yang digunakan belum maksimal dalam 
membantu proses pembelajaran. 
 Perlunya inovasi dalam penggunaan media pembelajaran oleh 
pendidik dalam proses pembelajaran. 
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